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lengkap pada masa gunanya. Dari berbagai komponen di bagian dalam dan di luar
benteng seperti tersebut di atas, tersirat bahwa aktivitas di Benteng Rotterdam
pada masa gunanya tidak semata-mata berkait dengan fungsi benteng sebagai
sarana pertahanan dalam artian ofensif-defensif, tetapi di dalamnya pernah terjadi
pula berbagai aktivitas lain di luar kemiliteran, seperti misalnya aktivitas-aktivitas
ekonomi, sosial, dan budaya.

Berbagai argumentasi dalam mengupayakan pelestarian tinggalan arkeologi militer
di berbagai negara antara lain menghasilkan sejumlah pandangan sebagai berikut
(Schofield, 1999: 173-186; Abbas, 2002: 98-99):

¢ Untuk menjaga dan memupuk rasa kesejarahan suatu bangsa.

e Untuk memberi ciri pada kota-kota atau wilayah-wilayah, sekaligus
menumbuhkan rasa memiliki terhadap tempat dan komunitas yang
memiliki peran penting pada masa perang.

e Peran penting dalam sejarah bangsa, misalnya perubahan karakter dalam
sistem pertahanan, yang dapat dilihat dari konteks fisik dan strategi.

e Bersama dengan sumber-sumber sejarah lainnya memberi peluang bagi
para arkeolog dan para (calon) pengelola untuk mengubah sesuatu yang
“mati” menjadi pernyataan pengalaman yang hidup penting bagi
pendidikan dan wawasan kebangsaan.

e Nilai penting ekonomi.

Menyangkut tinggalan arkeologis berupa Benteng Rotterdam di Makassar, masih
banyak hal yang dapat diungkapkan dari benteng ini melalui kajian arkeologi yang
spesifik dengan bantuan dari sumber-sumber sejarah Makassar. Kajian arkeologis
yang dapat dilakukan atas tinggalan benteng Rotterdam ini di antaranya adalah
gaya seni bangun benteng yang digunakan pada masa itu (abad XVII) di Sulawesi,
khususnya Sulawesi Selatan, dan jenis aktivitas apa saja yang pemah terjadi di
dalam benteng pada masa gunanya. Dengan demikian, diharapkan dapat diperoleh
data yang holistik mengenai seluk beluk benteng Rotterdam agar selanjutnya
dapat dimanfaatkan dalam upaya pelestariannya.
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